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<b>ABSTRAK</b><br>

Di Indonesia, kanker Ieber rahim menduduki urutan kedua setelah kanker payudara pada wanita usia subur
(15-49 tahun). Penyebab utama kanker servik adalah Human Papilloma Virus. Faktor-faktor rsiko yang
berhubungan dengan kejadian kanker servik adalah usia, status sosial ekonomi, usia pertama kali
melakukan hubungan seks, pasangan seks yang berganti-ganti, paritas, kurang menjaga kebersihan genital,
merokok, riwayat penyakit kelamin, trauma kronis pada serviks, serta penggunaan kontrasepsi oral dalam
jangkalamayaitu lebih dari 4 tahun. IVA (inspeksi visual asam asetat) adalah atematif skrining untuk
mendeteks kanker serviks.

Melihat hubungan usia, pendidikan, paritas, usia berhubungan seksual pertamakali

(<20 tahun), riwayat keturunan kanker serviks, riwayat infeksi menular seksual dan

merokok dengan test IVA pada wanita usia subur. Disain yang digunakan adalah cross sectional. Sampel
pada penelitian ini adalah total sampling yaitu sebanyak 230 orang. Analisis statistik dengan
menggunakan SPSS versi 16.0, untuk membandingkan rerata dipakai uji independensi (t - test) dan untuk
melihat adanya hubungan antara dua variabel menggunakan uji kai kuadrat. Pengujian hipotesis dengan
memakai uji regresi logistik sederhana dan analisis multivariat. Hasil uji VA positif terdapat pada 194
orang (84,3%) dan test VA negatif sebanyak 36 orang (15,7%). Hasil analisis multivariat diperoleh
hubungan antara usia berhubungan seksual pertamakali <20 tahun, riwayat keturunan kanker serviks dan
riwayat infeksi menular seksual. Riwayat infeksi menular seksual (OR= 21) paling dominan hubungannya
dengan basil uji IVA positif dibandingkan dengan usia berhubungan seksual pertamakali < 20 tahun dan
riwayat keturunan kanker serviks.

Promosi kesehatan lewat penyuluhan tentang kanker serviks lebih difokuskan untuk mencegah hubungan
seksual pertamakali pada usia <20 tahun, khususnya remaja agar tidak terpapar infeksi menular seksual
sgjak dini yang disebabkan oleh perilaku seks bebas dengan berganti ganti pasangan.
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